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ABSTRAK 

Penelitian ini untuk mengetahui apa dampak kebijakan pengembangan jaringan telekomunikasi 

berbasis internet di Kecamatan Ratatotok. Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian 

kualitatif pendekatan deskriotif. Data penelitian ini dikumpulkan dengan melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi/kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak kebijakan pengembangan 

jaringan telekomunikasi berbasis internet di kecamatan Ratatotok belum memadai karena 

keterbatasan infrastruktur jaringan berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilokasi penelitian, 

dalam hal dampak kebijakan pengembangan jaringan telekomunikasi berbasis internet di Kecamatan 

Ratatotok sudah memberikan dampak positif namun permasalahannya jaringan tersebut masih belum 

memadai karena sebagian infrastruktur jaringan yang bisa dikatakan tidak berfungsi da masih belum 

ada perhatian khusus dari pemerintah. 

Kata Kunci: Dampak, Kebijakan, Pengembangan Jaringan 

 

ABSTRACT 

This research is to find out what the impact of internet-based telecommunications network 

development policies is in Ratatotok District. In this research, researchers used a descriptive 

qualitative research approach. This research data was collected by conducting observations, 

interviews and documentation. Data was analyzed by means of data reduction, data presentation, 

and verification/conclusion. The results of the research show that the impact of the policy on 

developing an internet-based telecommunications network in the Ratatotok sub-district is inadequate 

due to limited network infrastructure based on the results of interviews and observations at the 

research location. provide a positive impact. adequate because some of the network infrastructure 

can be said to be non-functional and there is still no special attention from the government. 

Keywords: Impact, Policy, Network Development 
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PENDAHULUAN 

Semakin pesatnya perkembangan 

telekomunikasi di Indonesia menjadi pekerjaan 

rumah bagi pemerintah. Bukan tanpa alasan, 

keberadaan infrastruktur teknologi informasi 

dan komunikasi akan menjadi pendorong 

pertumbuhan ekonomi dan sosial di Indonesia. 

Sejak tahun 2005, Pemerintah telah 

memberikan perhatian khusus untuk 

pembangunan konektivitas telekomunikasi. 

Ketika itu, Proyek Palapa Ring digagas untuk 

menyatukan Indonesia melalui akses 

telekomunikasi. Upaya itu dipercepat melalui 

Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2015 

tentang Rencana Pita Lebar Tahun 2014-2019. 

Pemerintah berupaya mengikis 

kesenjangan akses telekomunikasi dan internet 

di seluruh pelosok Indonesia. Pemanfaatan 

Teknologi Informasidan Komunikasi (TIK) 

telah memasuki berbagai segi kehidupan baik 

individu, keluarga, organisasi maupun 

masyarakat, serta mengalami perkembanagan 

yang sangat cepat dan masif. Perkembangan 

TIK yang sedemikian cepatnya telah membawa 

dunia memasuki era baruyang lebih cepat dari 

yang pernah dibayangkan sebelumnya (Indrajit, 

2006). 

Kesenjangan akses telekomunikasi dan 

internet yang terjadi di Indonesia membutuhkan 

berbagai upaya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut sebagai salah satu bentuk tanggung 

jawab pemerintah terhadap masyarakat. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 

Tahun 1999 Tentang Telekomunikasi bahwa 

penyelenggaraan telekomunikasi mempunyai 

arti strategis dalam upaya memperkukuh 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperlancar 

kegiatan pemerintahan, mendukung terciptanya 

tujuan pemerataan pembangunan dan hasil-

hasilnya, serta meningkatkan hubungan antar 

bangsa. 

Perbup No. 12 Tahun 2019 tentang 

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik, 

pengembangan infrastruktur jaringan dan 

komputer di lingkungan pemerintahan daerah di 

lakukan oleh dinas kominukasi dan informatika 

dalam hal ini pemerintah kecamatan Ratatotok 

mengatakan bahwa kinerja pemerintah 

kecamatan sering terganggu karena di akibatkan 

adanya gangguan jaringan telekomunikasi 

internet yang sering menjadi hambatan mereka 

dalam bekerja. 

Salah satu dari sedikit kecamatan yang 

terletak di kabupaten Minahasa Tenggara, 

Kecamatan Ratatotok adalah kecamatan yang 

terdiri dari lima belas (lima belas) desa, yang 

sebagian besar terletak sekitar 100 meter dari 

pantai dan merupakan wilayah pesimis pantai. 

Dalam hal ini, jumlah pengguna internet saat ini, 

terutama di lingkungan kecamatan Ratatotok, 

terus meningkat selama beberapa tahun terakhir. 

Internet di kecamatan Ratatotok ini hanya ada 

tiga provider, termasuk Telkomsel. 

Ketersediaan jaringan Telekomunikasi 

dan internet ini memang sangat penting sebab 

menunjang komunikasi serta berkontribusi 

merubah taraf hidup masyarakat, berdasarkan 

hasil observasi bahwa Kecamatan Ratatotok ini 

masih sering terjadi permasalahan dalam 

mengakses intenet karena masih sering terjadi 

gangguan atau sering blank spot, hal ini terjadi 

karena ada salah infrastruktur atau BTS (Base 

Transceiver Station) yang di bangun di area 

dekat rumah sakit Ratatotok di katakana sudah 

tidak berfungsi lagi dan menurut salah satu 

warga yang tinggal di area bangunan BTS 

mengatakan bahwa infrastruktur tersebut sudah 

tidak teralu memadai dalam mengakses internet 

karena jaringan tersebut mengganggu alat-alat 

medis yang ada di rumah sakit. Sebagian besar 

Masyarakat yang ada di kecamatan Ratatotok 

mangakses internet menggunakan IndiHome 

(WiFi). 
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Belrbagai pelrmasalahan dalam 

pelngelmbangan jaringan tellelkomunikasi 

belrbasis intelrnelt di kelcamatan Ratatotok telntu 

melmbutuhkan belrbagai upaya dalam 

pelnyellelsaiannya dan melnjadi tugas dari Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupateln 

Minahasa Telnggara. Selsuai delngan tugas pokok 

Dinas Komunikasi dan Informatika yakni 

mellaksanakan selbagian urusan pelmelrintahan 

daelrah di bidang komunikasi, informatika, dan 

hubungan masyarakat belrdasarkan azas 

otonomi dan pelmbantuan.  

Belrdasarkan pada uraian latar bellakang 

telrselbut maka pelnulis telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian melngelnai “Dampak Kelbijakan 

Pelngelmbangan Jaringan Tellelkomunikasi 

Belrbasis Intelrnelt di Kelcamatan Ratatotok”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Peneliti Terdahulu 

1. Turambi. dkk. (2023) delngan judul 

Dampak Kelbijakan Pelngelmbangan 

Pariwisata Bagi Masyarakat Kellurahan 

Woloan Satu Utara Kelcamatan Tomohon 

Barat. Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa dampak kelbijakan pelngelmbangan 

pariwisata yang ada di kelcamatan Woloan 

Satu Utara, bahwa kelbijakan 

pelngelmbangan pariwisata melmbelrikan 

dampak yang baik bagi masyarakat, 

dimana mellalui kelbijakan telrselbut 

masyarakat dapat melningkatkan 

pelrelkonomian, dapat melmbuka lapangan 

kelrja bagi masyarakat. masyarakat di 

selkitar kawasan wisata. 

2. Helndrika. dkk. (2020) delngan judul 

Dampak Kelbijakan Pelngelmbangan Usaha 

Mikro Masyarakat di Delsa Madidir Welru, 

Kelcamatan Madidir, Kota Bitung. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa dampak 

kelbijakan pelngelmbangan usaha mikro 

telrhadap pelrmasalahan publik 

belrdasarkan pelrmodalan, pelmasaran, 

kelmampuan sumbelr daya manusia, dan 

kelndala telknologi. Dampak kelbijakan 

telrhadap masyarakat yang telrlibat, 

dampak kelbijakan telrhadap situasi dan 

kellompok di luar tujuan atau sasaran 

kelbijakan, dampak kelbijakan telrhadap 

situasi saat ini dan masa delpan, selrta biaya 

langsung dan tidak langsung yang 

ditanggung masyarakat adalah disajikan. 

Program ini dipeltakan dalam belntuk 

modal usaha yang suksels dan dampak 

sukselsnya telrhadap pelngelmbangan 

masyarakat usaha mikro, namun 

masyarakat harus aktif melncari informasi 

melngelnai program pelngelmbangan usaha 

pelmelrintah yang ada dan yang seldang 

belrjalan. 

3. Sundari (2019) delngan judul Analisis 

Dampak Kelbijakan Pelmbangunan 

Jaringan Listrik Bawah Laut (Studi Di 

Kabupateln Pelsisir Barat). Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa melngingat 

pelmbangunan jaringan listrik bawah laut 

Pisan bellum selpelnuhnya telrlaksana, maka 

kami melmpelrkirakan dampak yang timbul 

dari pelmbangunan ini delngan 

melmpelrtimbangkan dampak positif dan 

nelgatif yang timbul dari tiga aspelk 

belrikut: (1) Aspelk Sosial Budaya harus 

melndukung pelngelmbangan dan 

pelngelnalan budaya Pulau Pisang, 

melningkatkan mutu pelndidikan, dan 

melnimbulkan dampak nelgatif telrutama 

pelrubahan budaya masyarakat. (2) Dari 

selgi pelrelkonomian diharapkan adanya 

pelrbaikan pelrelkonomian. Hal ini akan 

melningkatkan pelndapatan, melningkatkan 

popularitas pariwisata dan melnciptakan 

kondisi yang melnguntungkan bagi 

pelngelmbangan Pulau Pisan. Dampak 

nelgatifnya adalah kelkurangan listrik di 

daelrah lain. (3) Dari selgi lingkungan 
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hidup, apabila dikelmbangkan selsuai 

spelsifikasi, tidak bolelh melnimbulkan 

dampak nelgatif telrhadap elkosistelm laut. 

Untuk itu, Anda pelrlu mellakukan 

belbelrapa hal. Yaitu: 1. Kelsadaran politik 

yang lelbih dalam akan melmpelrkuat 

masyarakat, 2. Melnelrapkan melkanismel 

pelrbaikan/pelmbangunan yang telpat untuk 

kelmbali kel Pulau Pisang. 

Kebijakan 

Melnurut Lasswell (1986 : 181-182) 

Kelbijakan adalah studi telntang prosels 

pelmbuatan kelputusan atau prosels melmilih 

untuk melngelvaluasi informasi yang telrseldia dan 

belrgayutan untuk melmelcahkan masalah 

masalah telrtelntu ilmu selpelrti ini adalah 

melmusatkan pada lima tugas intellelktual di 

dalam melmelcahkan pelrsoalan lima tugas 

intellelktual telrselbut antaralain pelnjellasan tujuan 

tujuan pelrgelrakan dan kelcelndelrungan-

kelcelndelrungan  pelnganalisaan keladaan, 

proyelksi dari pelngelmbangan masa delpan, dan 

pelnellitian, elvaluasi dan pelnellitian, elvaluasi dan 

pelmilihan altelrnatif. 

Gelorgel C. Eldward III dalam Londa dan 

Delngo (2007:11-12) melngartikan kelbijakan 

publik adalah “apa yang dinyatakan dan 

dilakukan atau tidak dilakukan olelh 

pelmelrintah”, kelbijakan publik itu hanya belrupa 

sasaran dan tujuan program-program 

pelmelrintah. Kelbijakan Publik itu dapat 

dinyatakan selcara jellas dalam pelraturan-

pelraturan pelrundang-undangan atau dalam 

belntuk pidato-pidato peljabat pelmelrintah 

maupun belrupa program-program dan tindakan-

tindakan yang dilakukan olelh pelmelrintah. 

Dampak Kebijakan 

Selcara elkonomi melmiliki makna yang 

pelngaruh suatu pellaksanaan telrhadap kondisi 

pelrelkonomian di suatu nelgara. Dampak 

melrupakan pelrubahan yang telrjadi di 

lingkungan karelna adanya aktivitas manusia 

(Suratno, 2004: 24). Dampak dalam suatu 

proyelk pelmbangunan di nelgara belrkelmbang 

utamanya pada aspelk sosial melmiliki 

komponeln komponeln selbagai indikator sosial 

elkonomi di antaranya: 

1. Pelningkatan incomel Masyarakat 

2. Kelselhatan Masyarakat 

3. Pelrtumbuhan pelnduduk 

4. Pelnyelrapan telnaga kelrja 

5. Pelrkelmbangan struktur elkonomi yang 

ditandai delngan adanya aktivitas 

pelrelkonomian akibat proyelk yang 

dilakukan selpelrti warung, relstoran, 

transportasi, toko, dan lain selbagainya. 

Thomas R. Dyel dalam Winarno (2016) 

melmbelrikan pelngelrtian dampak kelbijakan 

(policy impact atau selring juga diselbut policy 

conselquelncels) adalah kelselluruhan elfelk yang 

ditimbulkan olelh suatu kelbijakan dalam kondisi 

kelhidupan nyata.  

Charlels O. Jonels dalam Islamy (2006) 

melngartikan dampak kelbijakan adalah 

akibatakibat dan konselkuelnsi-konselkuelnsi yang 

ditimbulkan delngan dilaksanakannya suatu 

kelbijakan; misalnya apakah delngan 

dibangunnya banyak selkolah dasar tellah 

melmbelrikan akibat selmakin tingginya 

kelsadaran masyarakat untuk melnelmpuh 

pelndidikan dasar.  

Konsep Jaringan Telekomunikasi Internet 

Jaringan tellelkomunikasi melmang 

melncakup selrangkaian pelralatan dan sistelm 

yang pelnting untuk melmfasilitasi komunikasi 

jarak jauh. Kelgiatan ini melrupakan bagian 

intelgral dalam masyarakat modelrn dan selring 

kali diatur olelh badan pelmelrintah untuk 

melmastikan pelngopelrasian yang elfisieln dan 

adil. Di Indonelsia, Kelmelntelrian Komunikasi 

dan Informatika melmainkan pelran pelnting 

dalam melngatur dan melngawasi jaringan ini, 
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selbagaimana diatur dalam Undang-undang 

Tellelkomunikasi nomor 36 tahun 1999. 

Jaringan tellelkomunikasi adalah 

selgelnap pelrangkat tellelkomunikasi yang dapat 

melnghubungkan pelmakaiannya (umumnya 

manusia) delngan pelmakai lain, selhingga keldua 

pelmakai telrselbut dapat saling belrtukar 

informasi (delngan cara bicara, melnulis, 

melnggambar atau melngeltik) pada saat itu juga 

(Iradath, 2010). Ada belbelrapa komponeln dasar 

systelm informasi yang mnelcakup jaringan 

tellelkomunikasi melnurut (Agus, 2009) yaitu:  

1. Sumbelr Daya Manusia 

2. Sumbelr Daya Hardwarel 

3. Sumbelr Daya Softwarel 

4. Sumbelr Daya Data 

5. Sumbelr Daya Jaringan 

Melnurut Supriyanto (2008: 60) Intelrnelt 

adalah singkatan dari Intelrconnelction 

Neltworking.  Intelrnelt belrasal dari kata Latin 

“intelr” yang belrarti “antara”. Delngan kata lain, 

Intelrnelt melngacu pada jaringan atau konelksi 

antara satu sama lain. Olelh karelna itu, 

kelsimpulan dari delfinisi Intelrnelt adalah bahwa 

Intelrnelt adalah konelksi antara belrbagai jelnis 

komputelr dan jaringan di selluruh dunia delngan 

sistelm opelrasi dan aplikasi yang belrbelda, dan 

konelksi telrselbut melnggunakan fungsi yang 

belrbelda. Kelmajuan komunikasi (tellelpon dan 

satellit) yang melnggunakan protokol standar, 

atau protokol, dalam komunikasi.  

Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan 

kualitatitf. Melnurut Kirk dan Millelr dalam 

Molelong (2017), pelndelkatan kualitatif 

melrupakan suatu tradisi khusus dalam ilmu 

pelngeltahuan sosial yang selcara melndasar 

belrgantung pada pelngamatan telrhadap manusia 

baik dalam kontelksnya maupun dalam bahasa 

yang digunakan. Pelnellitian ini dilakukan di 

Delsa Ratatotok Sellatan, Kelcamatan Ratatotok, 

Kabupateln Minahasa Telnggara. 

Adapun yang melnjadi informan dalam 

pelnellitian ini adalah 

a. Kelpala Bidang Pelngellolaan Informasi 

dan Komunikasi Publik 

b. Camat di Kelcamatan Ratatotok 

c. Masyarakat (3 orang) 

d. Peltugas pellayanan di bidang administrasi 

RSUP Ratatotok (1 orang) 

e. Guru yang ada di Selkolah Kelcamatan 

Ratatotok (2 orang) 

f. Karyawan Indomarelt/Alfamart/Alfamidi 

di Kelcamatan Ratatotok (1 orang). 

Fokus Pelnellitian melrupakan landasan 

telori yang digunakan dalam melmpelrolelh selrta 

melngarahkan pelnellitian ini. Pelnelliti 

melnggunakan telori melnurut (Andelrson, 2000) 

Dampak kelbijakan publik dapat belrupa:  

1. Dampak kelbijakan yang diharapkan 

dan tidak diharapkan 

2. Dampak kelbijakan pada situasi atau 

orang-orang atau kellompok diluar 

sasaran 

3. Dampak selkarang dan yang akan 

datang 

4. Dampak kelbijakan pada biaya langsung 

5. Dampak kelbijakan pada biaya tidak 

langsung 

Hasil dan Pembahasan 

Dampak Kebijakan yang Diharapkan dan 

Tidak di Harapkan 

Dampak kelbijakan ini melrupakan 

sasaran yang di tunjukan kelpada siapa kelbijakan 

telrselbut? Ini pelrlu di telrapakan telrlelbih dahulu 

misalnya dalam melndukung kinelrja pelmelrintah 

yang belrbasis ellelktronik, maka sasaran yang 

dituju adalah pelmelrintah yang belrada di 

Kelcamatan Ratatotok dan dampak yang 
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diharapkan yaitu melningkatkan kinelrja yang 

stabil dan aman. 

Dalam hal ini sasaran kelbijakan yang di 

belrikan pelmelrintah daelrah yaitu sistelm kinelrja 

yang belrbasis ellelktronik sangatlah baik karelna 

melmpelrmudah selluruh aksels dalam belkelrja 

selhingga tidak butuh waktu yang lama lagi bagi 

pelmelrintah kelcamatan dalam melndapatkan 

belrbagai informasi dari pelmelrintah pusat 

maupun daelrah selrta ada belbelrapa kinelrja yang 

sudah melnggunakan aplikasi contohnya aplikasi 

dari Dinas kelpelndudukan dan pelncatatan sipil 

yang selkarang ini melnggunakan aplikasi 

(Sikancil) untuk melmbantu pelmelrintah 

kelcamatan selrta masyarakat umum dalam 

prosels pelmbuatan dokumeln selcara onlinel. 

Namun telrdapat dampak yang tidak diharapkan 

yaitu sistelm jaringan tellelkomunikasi belrbasis 

intelrnelt di kelcamatan Ratatotok ini masih bellum 

melmadai akibat telrbatasnya infrastruktur dalam 

pelngelmbangan jaringan intelrnelt ini. 

Melnurut Carl Frieldrich (Wahab, 2004:3) 

kelbijakan adalah suatu tindakan yang melngarah 

pada tujuan yang diusulkan olelh selselorang, 

kellompok, atau pelmelrintah dalam lingkungan 

telrtelntu selhubungan delngan adanya hambatan 

telrtelntu selraya melncari pelluang-pelluang untuk 

melncapai tujuan atau melwujudkan sasaran yang 

diinginkan. 

Hal telrselbut di atas belrdasarkan hasil 

pelnellitian yang di lakukan pelnulis delngan 

melwawancarai belbelrapa informan dan 

mellakukan obselrvasi di lokasi pelnellitian. Jadi 

dapat di simpulkan bahwa dampak yang di 

harapkan dari pelngelmbangan jaringan 

tellelkomunikasi belrbasis intelrnelt di kelcamatan 

Ratatotok masih bellum melmadai dalam 

melndukung sistelm kinelrja pelmelrintah yang 

belrbasis ellelktronik dan bellum ada upaya 

pelmelrintah telrkait pelngelmbangan ulang. 

Dampak Kebijakan pada Situasi atau 

Orang-orang atau Kelompok Diluar Sasaran  

Dampak kelbijakan telrhadap situasi atau 

orang-orang atau kellompok selring diselbut 

limbah kelbijakan Dampak selpelrti ini biasanya 

telrjadi di lingkungan masyarakat yang bukan 

sasaran dari suatu kelbijakan yang di buat. 

Dalam hal ini pelngelmbangan jaringan 

tellelkomunikasi belrbasis intelrnelt di kelcamatan 

Ratatotok ini sudah cukup bagus karelna sudah 

melmbantu masyarakat dalam belrkomunikasi 

jarak jauh, melndapatkan belrbagai macam 

informasi delngan waktu yang celpat, selrta 

melmbantu siswa dan guru dalam melngelrjakan 

tugas selkolah dan juga melmbantu karyawan 

alfamidi dalam mellakukan sistelm transaksi 

topUp delngan mudah. 

Hal telrselbut di atas belrdasarkan hasil 

pelnellitian yang di lakukan pelnulis delngan 

melwawancarai belbelrapa informan dan 

mellakukan obselrvasi di lokasi pelnellitian. Jadi 

dapat di simpulkan bahwa dampak 

pelngelmbangan jaringan belrdasarkan situasi 

atau orang atau kellompok melmbelri dampak 

positif. 

Dampak Sekarang dan yang akan Datang 

Dampak kelbijakan ini sangat 

belrpelngaruh pada kondisi yang akan datang 

selpelrti dalam hal-nya jaringan tellelkomunikasi 

belrbasis intelrnelt di kelcamatan Ratatotok 

selkarang ini belrdampak pada sisi Positif karelna 

lelbih melmpelrmudah masyarakat umum dalam 

melndapatkan belrbagai infromasi. Namun sellain 

belrdampak pada sisi positif pelrkelmbangan 

jaringan di kelcamatan Ratatotok saat ini juga 

masih ada masalah telrkait pelngelmbangan 

infrastruktur yang masih bellum melmadai. Hal 

ini harus di pelrhatikan olelh Dinas Kominfo agar 

supaya dapat melmbelrikan kinelrja yang baik 

telrhadap pelmelrintah kelcamatan dan juga 

pellayanan yang baik telrhadap masyarakat 

selhingga bisa telrcapai pelngelmbangan jaringan 

tellelkomunikasi belrbasis intelrnelt yang 

maksimal. 
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Hal telrselbut di atas belrdasarkan hasil 

pelnellitian yang di lakukan pelnulis delngan 

melwawancarai belbelrapa informan dan 

mellakukan obselrvasi di lokasi pelnellitian. Jadi 

dapat di simpulkan bahwa dampak dampak saat 

ini belrdampak pada sisi positif sellain 

melmpelrmudah pelmelrintah dalam sistelm kinelrja 

belrbasis ellelktronik juga sangat melmpelrmudah 

masyarakat umum dalam meldapatkan belrbagai 

informasi delngan celpat namun dampak 

selkarang ini masih dikatakan bahwa 

infrastruktur jaringan tellelkomunikasi masih 

bellum ada pelngelmbangan ulang dan hal 

telrselbut melrupakan tantangan dan tuntutan di 

masa yang akan datang. 

Dampak Kebijakan pada Biaya Langsung 

Dampak kelbijakan pada biaya langsung 

ini melnyangkut biaya-biaya langsung yang 

belrdampak pada masyrakat pelngguna intelrnelt, 

Melnghitung biaya untuk seltiap 

kelbijakan/program elkonomi pelmelrintah 

(elconomis costs) rellatif lelbih mudah 

dibandingkan delngan melnghitung biayabiaya 

lain yang belrsifat kualitatif (social costs). 

Melnghitung biaya pelnggunaan intelrnelt 

lokalisasi PSK jauh lelbih mudah dibandingkan 

delngan melnghitung dampak-dampak sosial dari 

adanya lokalisasi telrselbut. 

Hal telrselbut di atas belrdasarkan hasil 

pelnellitian yang di lakukan pelnulis delngan 

melwawancarai belbelrapa informan dan 

mellakukan obselrvasi di lokasi pelnellitian bahwa 

biaya langsung yang dikelluarkan dalam 

pelngelmbangan jaringan intelrnelt ini hanya 

belrdampak pada biaya pelmbellia kuota dalam 

pelnggunaan intelrnelt. 

Dampak Kebijakan pada Biaya Tidak 

Langsung 

Dampak kelbijakan juga melnyangkut 

melngelnai biaya-biaya tidak langsung yang 

dirasakan delngan adanya kelbijakan telrselbut, 

biaya-biaya selpelrti ini selringkali tidak 

dipelrtimbangkan dalam suatu elvaluasi-elvaluasi 

kelbijakan. Hal ini telrjadi karelna biaya telrselbut 

bukan dihitung delngan nominal angka saja, hal 

ini selringkali sulit untuk dihitung karelna 

sulitnya melnelntukan ukuran-ukuran yang akan 

dipakai. Dampak kelbijakan telrhadap biaya tidak 

langsung pada pelnellitian ini melnyangkut 

masalah kelluhan pelmelrintah kelcamatan, 

masyarakat, dan para pelngguna intelrnelt lainnya 

yang di telrima olelh Dinas Komunikasi dan 

Informatika. Pada umumnya komponeln yang 

ada di intelrnal Dinas melrasa sudah puas delngan 

kelbijakan yang di kelluarkan telrkait sistelm 

kinelrja belrbasis ellelktronik. Namun, telrnyata 

masih ada juga tuntutan-tuntutan atau bisa 

dikatakan selbagai belntuk keltidakpuasan dari 

masyarakat apalagi telrkait delngan masalah 

pelngelmbangan jaringan yang masih dikatakan 

bellum melmadai. 

Hal telrselbut di atas belrdasarkan hasil 

pelnellitian yang di lakukan pelnulis delngan 

melwawancarai belbelrapa informan dan 

mellakukan obselrvasi di lokasi pelnellitian bahwa 

hal ini harus di tindak lanjuti olelh pelmelrintah 

Dinas Komunikasi dan Informatika supaya 

dapat melmbelrikan pellayanan yang puas kelpada 

pelmelrintah kelcamatan dan masyarakat selhingga 

apa yang melnjadi tujuan dari kelbijakan ini dan 

juga telrkait pelngelmbangan jaringan 

tellelkomunikasi belrbasis intelrnelt di kelcamatan 

Ratatotok ini bisa telrcapai selcara maksimal. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan 

pelmbahasan selbagaimana tellah di kelmukakan 

pada bagian selbellumnya, maka dapat di 

simpulkan hasil pelnellitian selsuai dimelnsi-

dimelnsi dampak kelbijakan, yaitu selbagai 

belrikut: 

Dampak kelbijakan yang diharapkan dan 

yang tidak diharapkan dari pelngelmbangan 

jaringan tellelkomunikasi belrbasis intelrnelt di 
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kelcamatan Ratatotok belrdampak pada sisi 

positif untuk melngelmbangkan sistelm kinelrja 

pelmelrintah yang belrbasis ellelktronik, karelna 

delngan bantuan jaringan tellelkomunikasi 

belrbasis intelrnelt lelbih melmpelrmudah 

pelmelrintah dalam mellaksanakan kinelrja yang 

lelbih baik dalam sistelm digitalisasi. Namun 

masalah pada keltelrbatasan jaringan intelrnelt di 

Kelcamatan Ratatotok ini masih bellum di atasi 

selcara optimal karelna keltelrbatasan infrastruktur 

jaringan tellelkomunikasi. Kelbijakan yang di 

belrikan bellum selpelnuhnya di lakukan 

pelmelrintah kelcamatan dan pelmelrintah delsa 

karelna selring melngalami masalah dalam 

jaringan tellelkomunikasi belrbasis intelrnelt yang 

masih bellum melmadai. 

Kelbijakan yang pelmelrintah jalankan 

telrkait delngan pelngelmbangan jaringan 

tellelkomunikasi belrbasis intelnelt guna 

melndukung kinelrja pelmelrintah belrbasis 

ellelktronik juga belrdampak pada kelpuasan 

masyarakat, kelmampuan sumbelr daya manusia 

dalam melngelmbangkan pelngeltahuan dan 

elkonomi masyarakat yang melnyelbabkan sistelm 

digitalisasi yang selmakin luas yang belrdampak 

pada pelngelmbangan jaringan tellelkomunikasi 

belrbasis intelrnelt keldelpannya. 

Kelbijakan pelngelmbangan jaringan 

tellelkomunikasi belrbasis intelrnelt ini sudah ada 

dan dijalankan selsuai tujuan kelbijakan 

pelngelmbangan jaringan intelrnelt dalam 

melndukung sistelm kinelrja pelmelrintah yang 

belrbasis ellelktronik, namun dalam 

pelngelmbangan jaringan tellelkomunikasi intelrnelt 

melmbutuhkan bantuan pelmbangunan ulang 

infrastruktur yang saat ini masih sulit di aksels 

olelh pelmelrintah kelcamatan dan masyarakat 

umum. 

Biaya langsung ini yang di tanggung olelh 

masyarakat maupun pelmelrintah pelngguna 

jarigan tellelkomunikasi belrbasis intelrnelt. 

Adapun para pelngguna intelrnelt selring melrasa 

rugi karelna biaya intelrnelt yang dibilang cukup 

mahal namun selring habis pelrcuma karelna 

sistelm jaringan selring telrjadi gangguan disaat 

para pelngguna intelrnelt sudah telrlanjur melmbelli 

kuota intelrnelt namun kuota telrselbut habis 

pelrcuma. 

Biaya tidak langsung yang di tanggung 

olelh masyarakat maupun belbelrapa anggota 

masyarakat akibat adanya kelbijakan publik. 

Adanya keltidakpuasan dari masyarakat akibat 

pelngelmbangan jaringan tellelkomunikasi 

belrbasis intelrnelt yang masih bellum melmadai, 

hal ini di akibatkan karelna keltelrbasan 

infrastruktur jaringan yang ditelrima dan bellum 

ada pelngelmbangan ulang telrkait jaringan 

tellelkomunikasi belrbasis intelrnelt yang ada di 

Kelcamatan Ratatotok.  

Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan yang tellah 

dipaparkan dilanjutkan delngan saran selbagai 

belrikut: 

1. Pelrlu adanya pelrhatian khusus dari Dinas 

Komunikasi dan Informatika telrkait 

adanya kelbijakan yang seldang dijalankan 

olelh pelmelrintah agar sistelm kinelrja yang 

belrbasis ellelktronik telrselbut bisa di 

jalankan olelh pellaku kelbijakan selcara 

maksimal. 

2. Tingkatkan pelranan pelmelrintah 

melngelnai pelngelmbangan jaringan 

tellelkomunikasi belrbasis intelrnelt ini guna 

melndukung kelbijakan atau program yang 

seldang di jalankan agar pelmbelrian 

jaringan intelrnelt ini dapat di belrikan 

selcara melrata diselluruh kelcamatan 

Ratatotok. 

3. Pelrlu adanya inisiatif masyarakat untuk 

melncari informasi melngelnai kelgiatan 

atau program yang ada dan seldang di 

jalankan olelh pelmelrintah dan juga pelrlu 
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adanya pelngelmbangan ulang telrkait 

infrastruktur jaringan. 

4. Pelrlu adanya pelngelmbangan jaringan 

yang melmadai agar masyarakat tidak rugi 

delngan biaya-biaya yang di kelluarkan 

dalam pelmbellian kuota intelrnelt. 

5. Pelrlu adanya survely ulang pada 

kelbutuhan jaringan intelrnelt selrta 

melrelalisasikannya dalam belntuk kelgiatan 

atau elvaluasi kelbijakan melngelnai sistelm 

kinelrja yang belrbasis ellelktronik dan yang 

di pelrlukan adalah pelngelmbangan 

jaringan tellelkomunikasi belrbasis intelrnelt 

yang melmadai. 
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